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Abstract

Background of this research is the students assumption that mathematics is difficult
that influence on the learning outcome. This mathematics learning outcome was
influenced by many factors such as logic-mathematics intelligence and visual-
spatial intelligence. Logic-mathematics intelligence is score an ability to operates
basic mathematical calculation, identifying a sequence with specific matematical
patterns and completing that sequences, identify and operates basic calculation in
the form of equations, solve mathematics problem inductively, solve mathematics
problem deductively, solve mathematics problem, and solve mathematics problem
logically.

Mathematical logical intelligence is a score on the ability to optimize the potential
that exists in students. Research conducted The aim of this research is to study the
effect of intelligence and mathematical learning styles of students who are equally
on the understanding of chemical concepts in private high schools in the city of
Bekasi. This research is a type of quantitative research using regression analysis.
The research sample was taken using cluster random sampling technique, with the
research of all grade X students of private high schools in Bekasi City. The sample
in this study were 60 class X students.

The results of the study have a significant influence on intelligence of Mathematical
Logic and the perception of learning styles together towards the achievement of
chemistry learning outcomes. This is evidenced by the acquisition of Sig. 0,000
<0.05 and Fo = 98,966 Together variables of Mathematical Logic intelligence and
perception of learning styles contribute 77.60% to the achievement of chemistry
learning outcomes. There is a significant influence of Mathematical Logic
intelligence on understanding chemical concepts. This is evidenced by the
acquisition of Sig. 0.001 <0.05. and t = 3,317. The contribution of mathematical
logic intelligence to understanding chemical concepts is 33.6%. There is a
significant influence of Learning Style Perception on understanding chemical
concepts. This is evidenced by the acquisition of Sig. 0,000 <0.05 and tcount =
4.265. The contribution of Mathematical Logic intelligence to the understanding of
chemical concepts is 41.342%.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan logika matematika merupakan gabungan dari kemampuan
menghitung angka-angka dan kemampuan serta mampu berpikir menurut logika.
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal perlu adanya analisis karakteristik
peserta didik sehingga perkembangan kemampuan dan hasilnya dapat tercapai
sesuai dengan tujuan belajar.

Persepsi gaya belajar merupakan persepsi individu menggunakan berbagai
macam cara belajar, ada yang belajar dengan cara mendengarkan, ada yang belajar
dengan membaca, serta belajar dengan cara menemukan.

Pada sekolah tingkat menengah atas, salah satu mata pelajaran yang
diajarkan yang termasuk dalam rumpun mata pelajaran sains adalah mata pelajaran
kimia yang khusus mempelajari tentang komposisi dan struktur suatu materi, sifat
materi, perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut.
Pelajaran kimia sebagian besar konsepnya bersifat abstrak tidak semuanya dapat
diterangkan dengan metode konvensional seperti metode ceramah.

Berdasarkan ketertarikan penulis terhadap kecerdasaan logika matematika
dan persepsi gaya belajar siswa, maka penelitian ini mengambil judul pengaruh
kecerdasaan logika matematika dan persepsi gaya belajar siswa terhadap pemahan
konsep kimia (Survey) pada SMA Swasta di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat).

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
diartikan sebagai suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui. Dengan kata lain penelitian kuantitatif ini selalu melibatkan data berupa
angka. Data yang berupa angka ini selanjutnya diolah secara statistic dan dianalisa
sehingga mendapat suatu kesimpulan. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif
dilakukan pada penelitian inferensial dan menyadarkan kesimpulan hasilnya pada
suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil.

1. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan teknik
korelasional. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yairu
Penguasaan Konsep Kimia (Y) dan variabel bebas, yaitu Kecerdasan Logika
Matematika (X1) dan Persepsi Gaya Belajar Siswa (X2) maka model kontelasi
hubungan antara variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(X1) \

(X2)

(A8
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Gambar 1 .Konstelasi Hubungan Antara Variabel Pebelitian
Keterangan::
Variabel Bebas (X1) : Kecerdasan Logika Matematika
Variabel Bebas (X>) : Persepsi Gaya Belajar Siswa
Variabel Kontrol () : Pengusaan Konsep Kimia
2. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Tahap Persiapan Penelitian dimulai dengan menetapkan jadwal penelitian.
Penelitian dilaksanakan di semester ganjil di kelas X SMA Swasta,
menetapkan tempat penelitian di Kota Bekasi tahun pelajaran 2019/202,
mempersiapkan surat izin penelitian, membuat Kisi-kisi dan angket penelitian,
melakukan validitas angket terhadap kelas lain yang memiliki karakteristik
yang sama dengan kelas sampel, melakukan uji validitas dan rehabilitas
terhadap hasil uji coba angket yang telah dilakukan.

Kemudian dilanjutkan peneliti memberikan angket kepada kelas
sampel selanjutnya peneliti mengumpulkan data nilai angket. Selanjutnya
peneliti melakukan pengolahan data yang telah terkumpul dan membuat
laporan hasil peneelitian.

3. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Swasta di Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2019/2020. Sedangkan populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa diambil dari 22 SMA Swasta di
wilayah Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat, selanjutnya dilakukan pemilihan 3
sekolah yang masuk dalam Sub Rayon IV, sekolah tersebut adalah SMA
Nasional 1, SMA Hutama, dan SMA Sandikta Bekasi kelas X tahun ajaran
2019-2020 jumlah peserta didik sebagai berikut:

Tabel 1.
Jumlah Siswa Sekolah Tempat Penelitian Tahun Pelajaran 2019/2020
No | Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SMA Nasional 1 Bekasi 76
2 SMA Hutama Bekasi 252
3 SMA Sandikta Bekasi 216
Jumlah 544

Pemilihan sampel pada penelitian yang menggunakan teknik multi
stage random sampling dilakukan dengan dua tahap. Dilakukan dengan cara
memilih secara acak kelompok besar atau kelompok yang terpilih. Kelompok
ini dirancang untuk lebih berisi populasi unit selain yang diperlukan untuk
sampel akhir. Selanjutnya unit yang dipilih dari kelompok terpilih untuk
mendapatkan sampel akhir.

Sampel berasal dari Sekolah Menengah Atas Swasta di wilayah Kota
Bekasi Provinsi Jawa Barat saat ini berjumlah 100 sekolah, selanjutnya
dilakukan pemilihan 3 sekolah yang masuk dalam rayon 1V, sekolah tersebut
adalah SMA Nasional 1, SMA Hutama, dan SMA Sandikta
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Setelah dipilih 3 sekolah, selanjutnya dari setiap sekolah diambil
kembali sampel secara random, sehingga dari masing-masing sekolah sebagai
perwakilan diperoleh sampel penelitian.

Arikunto (2006:134) mengemukakan apabila subyek kurang dari 100
maka seluruh subyek dijadikan sampel, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Namun apabila jumlah subyek sangat besar, maka jumlah
sampel yang digunakan berkisar antara 10-15 %, 20-25 %, atau lebih.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka jumlah sampel yang

ditentukan adalah sebanyak 60 siswa.
Tabel 2
Jumlah Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1 SMAS Nasional 1 76 8
2 SMAS Hutama 252 28
3 SMAS Sandikta 216 24
Jumlah 544 60.

4. Sumber dan Teknik Pengambilan Data

Pada penelitian ini ada tiga jenis data yang dikumpulkan berdasarkan
sumbemya, yaitu sumber data gaya belajar, sumber data kecerdasan logika, dan
sumber data hasil belajar kimia. Sumber data gaya belajar dan kecerdasan
logika siswa berasal dari data primer yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung dari hasil pengisian instrumen penelitian oleh siswa sebagai
respondennya melalui angket. Sedangkan sumber data pemahanan konsep
kimia berasal dari basil instrumen tes yang dikerjakan langsung oleh siswa.

Tabel 3
Sumber Data
No | Variabel Sumber Data
1 Kecerdasan Logika Matematika Siswa
2 Gaya Belajar Siswa
3 Pemahaman Konsep Kimia Siswa

Teknik pengumpulan data gaya belajar siswa dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara menyebarkan instrumen berupa angket kecerdasan
logika siswa dan persepsi gaya belajar siswa kepada sampel atau reponden
yang telah ditentukan. Instrumen yang digunakan merupakan instrumen Skala
Likert. Bentuk instrumen yang digunakan berupa checklist dengan skala skor |
— 5. Sedangkan untuk pemahaman konsep kimia dengan bentuk tes soal yang
terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda dengan ketentuan jawaban benar skor 1,
sedangkan jawaban salah skor 0. Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Teknik pengumpulan Data
0 Variabel Sumber Data
Kecerdasan Logika Matematika Angket
Gaya Belajar Angket
Pemahaman Konsep Kimia Tes Soal

w(N| |z
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5. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Skala sikap dengan menggunakan 'r' product moment dengan rumus :

nLxy-(EoEy)

rxy g
Jba-Gaffoty -0
Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
n : Jumlah subyek
X : Jumlah skor angket
zy : Jumlah skor total
X2 : Jumlah kuadrat skor angket
y? : Jumlah kuadrat skor total

Xy : Jumlah perkalian skor angket (x) dan skor total (YY)

Butir pernyataan dapat dikatakan valid apabila memenuhi
persyaratan nilai lebih besar atau sama dengan rtapel.

Tabel 5.

Kriteria Butir Soal Berdasarkan Validitas
Validitas Kriteria Soal
0,80 < 1y <1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < rxy < 0,80 Validitas tinggi
0,40 < rxy <0,60 Validitas cukup
0,20 < rxy < 0,40 Validitas rendah
0,00 < rxy <0,20 Validitas sangat kurang
rxy <0,0 Tidak valid

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas angket kecerdasan logika matematika dan
persepsi gaya belajar siswa  menggunakan reliabilitas internal
consistency dengan rumus koefisien alpha yaitu:

k ¥ 52

r—1¢1” S;2

)

1=

Keterangan:

rii  : Reliabilitas instrument secara keseluruahan
k  :Jumlah butir angket

*S¢ “Jumlah varian dari skor tiap butir angket
S¢ ‘Varian dari skor total

Keterhandalan (reliabilitas) perangkat soal digunakan indeks
reliabilitas Alpha Cronbach. Bhuono ( 2005: 72) menyatakan bahwa suatu
variable dikatakan reliable jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,6.
Keriteria indeks reliabititas suatu instrumen tes disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 6.
Kriteria Indeks Reliabilitas Instrumen
Koefisien Reliabilitas Interprestasi
0,90 < r;i<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
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070 < 1;i<0,90 Reliabilitas tinggi

0,40 < 1;;<0,70 Reliabilitas cukup

0,20 < r;;<0,40 Reliabilitas rendah

rii < 0,00 Reliabilitas sangat rendah

Sementara untuk instrumen hasil belajar dengan bentuk tes pilihan
ganda, Arikunto (2001:75) mengemukakan rumus validitas yang
digunakan adalah korelasi point biserial (rpb);

pb = Xg “—*e 1Pt
St qi
Keterangan :
roo : Koefisien korelasi poin biserial
Xi : Rata-rata Skor total responden yang menjawab benar
Xt : Rata-rata Skor total seluruh responden
pi  : Proporsi jawaban benar butir i
gi  : Proprsi jawaban benar butir i
St : Standar deviasi Skor total
Dalam pemberian interprestasi hasil terhadap rpn digunakan db sebesar
(N-nr) dengan N = Jumlah siswa dan nr = 2, kemudian rpb dikonsultasikan
kepada tabel nilai r product momen pada taraf signifikan (sig.) 5%. Setelah
dilakukan perhitungan validitas, butir soal dikatakan valid jika nilai rhitung
lebih besar dari nilai rtabel untuk taraf signifikan u 5% dan n jumlah anggota

sampel.
1. Uji Taraf Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal
a. Uji Taraf Kesukaran
Arifin (2009:271) mengemukakan bahwa untuk mengetahui taraf

kesukaran butir soal digunakan rumus proportion correct:
_XB

N
Keterangan:

P :indeks kesukaran
¥B :Jumlah siswa yang menjawab soal itli dengan benar
N :Jumlah total seluruh siswa peserta tes

Dimana:

P<0,30 : Sukar
0,30<P<0,70 : Sedang
P>0,70 : Mudah

b. Pengujian Daya Beda Butir Soal
Purwanto (2004:144) mengemukakan daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai

dengan yang bodoh.

D = Pa-Pg

Dengan:

pA=24 dan pB =22 Keterangan:
Ja /B

D : Indeks daya pembeda soal

Ja :Jumlah peserta tes kelompok atas

Js :Jumlah peserta tes kelompok bawah

Ba : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bg : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
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Pg : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Dengan Kriteria .

0.00 - 0.19 Jelek : Tolak
0.20-0.69 Sedang : Perbaiki
0.70-1.00 Baik Sekali : Terima

2. Uji Analisis Deskriptif penelitian
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan sebagai dasar untuk
menguraikan pengaruh kecerdasan logika matematika dan persepsi gaya
belajar siswa terhadap pemahaman konsep kimia.
b. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Uji Linearitas
Hasil uji linearitas berfungsi untuk menentukan analisis regresi
yang akan digunakan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah
dan menganalisis data, maka peneliti menggunakan alat bantu IBM
SPSS Statistics 25
2) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah Uji Chi Square
Test (Chi Kuadrat).
3) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang digunakan untuk
mengetahui apakah varians kedua sampel penelitian homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS 24.0 for Windows
dengan ketentuan jika sig. > 0,05 maka data tersebut homogen.
4) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui variabel-
variabel bebas yang tidak memiliki hubungan linier satu sama lain
(multikolinieritas). Jika terjadi hubungan linier antar variabel bebas
akan membuat prediksi atas variabel terikat menjadi bias karena terjadi
masalah hubungan di antara variabel bebasnya. Variabel terbebas dari
asumsi klasik multikolinieritas jika nilai Variance Inflation Factor
(VIF) lebih kecil dari 10.
5) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui data
heteroskedastisitas ataupun tidak. Uji regresi dapat dilakukan jika data
tidak  heteroskedastisitas.  Untuk  mengetahui  data  tidak
heteroskedastisitas maka dapat dilakukan dengan cara uji korelasi
Spearman’s rho.
6) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui data autokorelasi
atau tidak. Untuk mengetahui suatu data terjadi autokorelasi atau tidak,
dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW) sebagai berikut:
1,61 < DW< 2,35 maka tidak ada autokoreksi
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121 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,75 maka tidak dapat
disimpulkan.
3. Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Digunakan untuk menguji berarti atau tidaknya hubungan variabel-
variabel independent Kecerdasan Logika matematika (X1), Gaya belajar
(X2), dengan variabel dependen Penguasaan konsep kimia ().
b. .Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk melihat adanya
hubungan yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah
perubahan variabel bebas (bukti langsung, kehandalan, daya tanggap,
jaminan, empati) akan diikuti oleh variabel terikat (kepuasan konsumen)
pada proporsi yang sama. Pengujian ini dengan melihat nilai R Square
(R?. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1.
Selanjutnya nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independent
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependent (Ghozali, 2005)
c. Analisis Regresi
1) Perhitungan Persamaan Garis Regresi
Hasil perhitungan garis regresi bisa dilihat dari output program
spss melalui analisia regresi yakni pada tabel Coefficients dan
Anova. Koefisisen=koefisisen persamaan garis regresi ditunjukan
oleh bilangan-bilangan yang ada pada kolom B untuk
Unstandardized Coefficients.
2) Pengujian Signifikasi Regresi
a) Untuk Regresi Parsial
Untuk pengujian signifikasi regresi parsial dilakukan dengan
memperhatikan nilai pada kolom 1 atau kolom sig. pada tabel
Coefficients. Untuk regresi parsial pengaruh Xi terhadap Y
digunakan baris 1 dan sig. pada baris variabel Xi, sedangkan
untuk regresi parsial pengaruh Xzterhadap Y digunakan baris 1
dan sig. pada baris variabel Xa.
b) Untuk Regresi Ganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel
bergantung, baik secara parsial maupun simultan. Rumus yang
digunakan dalam analisis berganda adalah sebagai berikut:

Y =ag +a1X1+02X;

Hasil pengujian signifikasi regresi dapat dilihat dari output
program spss melalui analisis regresi yakni pada tabel ANOVA
kolom F atau sig. Keriteria signifikasinya:

1) Jika digunakan kolom sig. maka kriteria signifikasinya adalah

jika sig. < 0,05, maka regresi tersebut signifikan”
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2) Jika digunakan kolom F maka kriteria signifikasinya adalah “
Jika thitung > tanel, maka regresi tersebut signifikan”

3) twnel dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada
distribusi t, yaitu taraf nyata o dan dk = n — 2, dimana n adalah
banyaknya anggota sampel.

Hipotesis Statistik

1.

Hipotesis dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1
Ho : B1 = B2= 0 —Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
logika matematika dan persepsi gaya belajar siswa secara bersama sama
terhadap penguasaan konsep kimia.
Hi: B1 # B2# 0 — Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logika
matematika dan persepsi gaya belajar siswa secara bersama sama terhadap
penguasaan konsep kimia.
Hipotesis 2
Ho:B1=0— Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
logika matematika terhadap penguasaan konsep kimia.
Hi:B1 # 0 —  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logika
matematika terhadap penguasaan konsep kimia.
Hipotesis 3
Ho:B2=0— Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi
gaya belajar siswa terhadap penguasaan konsep kimia.
Hi:B2# 0—  Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi gaya
belajar siswa terhadap penguasaan konsep kimia.
Keterangan
B 1= koefisien pengaruh variabel kecerdasan logika matematika.
B2 = koefisien pengaruh variabel persepsi gaya belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Ganda Variabel
Xidan Xzterhadap Y

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Rcshilg;e F Change dfl df2 Sig. F Change
.8812 776 .769 3.01601 776 98.966 2 57 .000

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI GAYA BELAJAR, KECERDASAN LOGIKA MATEMATIKA

b. Dependent Variable: PENGUASAAN KONSEP KIMIA

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Pengujian Signifikan Koefisien Regresi
Variabel X1 dan Xz terhadap Y

ANOVA?
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1800.454 2 900.227 98.966 0.000°
Residual 518.489 57 9.096
Total 2318.942 59
a. Dependent Variable: PENGUASAAN KONSEP KIMIA
b. Predictors: (Constant), PERSEPSI GAYA BELAJAR, KECERDASAN LOGIKA MATEMATIKA
Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Pengujian Persamaan Regresi Linear berganda Variabel X; dan X, terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized t si Correlations
Coefficients Coefficients g
Model Zero- | Partia
B Std. Error Beta Part
order |
1 (Constant) 26.567 4.065 6.536| 0.000
KECERDASAN 0.199 0.060 0.400| 3.317| 0.002| 0.840| 0.402| 0.20
LOGIKA
MATEMATIKA
(X1)
PERSEPSI 0.226 0.053 0.514| 4.265| 0.000| 0.856| 0.492| 0.26
GAYA
BELAJAR
SISWA(X2)
a. Dependent Variable: PENGUASAAN KONSEP KIMIA
Pembahasan

Berdasarkan pemaparan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS
25 akan dibahas sebagai berikut.
A. Pengaruh Kecerdasan Logika Matematika (X1) dan Persepsi Gaya
Belajar(X2) secara bersama-sama terhadap Pemahaman Konsep Kimia

(Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fo =
98.966 maka Ho ditolak yang berarti dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
Logika Matematika dan Persepsi Gaya Belajarsecara bersama-sama telah
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Pemahaman Konsep
kimia siswa SMA Swasta di Kota Bekasi. Hal ini mengandung arti bahwa
kecerdasan Logika Matematika dan Persepsi Gaya Belajar telah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Pemahaman Konsep kimia
siswa SMA Swasta di Kota Bekasi.

B. Pengaruh Kecerdasan Logika Matematika (X1) Pemahaman Konsep
Kimia (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai thiung = 3,317 dan Sig.

0,002 < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti dapat disimpulkan bahwa

kecerdasan Logika Matematika telah memberi pengaruh positif terhadap
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Pemahaman Konsep kimia siswa SMA Swasta di Kota Bekasi. Hal ini
mengandung arti bahwa kecerdasan Logika Matematika siswa memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Pemahaman Konsep kimia
siswa SMA Swasta di Kota Bekasi.
C. Pengaruh Persepsi Gaya Belajar(X2) terhadap Pemahaman Konsep
Kimia (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai thiung = 4,265 dan Sig.
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Gaya Bela jartelah memberi pengaruh positif terhadap Pemahaman
Konsep kimia siswa SMA Swasta di Kota Bekasi. Hal ini mengandung arti
bahwa Persepsi Gaya Belajar siswa memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan Pemahaman Konsep kimia siswa SMA Swasta di
Kota Bekasi.

PENUTUP
Pemaparan hasil dan pembahasan hasil penelitian telah penulis lakukan, oleh
sebab itu rincian kesimpulan dari penelitian ini adalah ,,

1. Terdapat pengaruh yang signifikan Kecerdasan Logika Matematika dan
Persepsi Gaya Belajar secara bersama sama terhadap Penguasaan hasil
belajar kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05
dan Fo = 98,966 Secara bersama-sama variable kecerdasan Logika
Matematika dan persepsi gaya belajar memberikan kontribusi sebesar 77,60
% terhadap prestasi hasil belajar kimia.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Kecerdasan Logika Matematika
terhadap pemahaman konsep kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. 0,001 < 0,05. dan thiung = 3,317. Adapun kontribusi kecerdasan
Logika Matematika terhadap Pemahaman Konsep kimia sebesar 33,6 %.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi Gaya Belajar terhadap
pemahaman konsep kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig.
0,000 < 0,05 dan thitung = 4,265. Adapun kontribusi kecerdasan Logika
Matematika terhadap Pemahaman Konsep kimia sebesar 43,998%.
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